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ABSTRAK

With the development of the times, it is undeniable that science and technology as well as the
ease of internet development make it easier for people to identify good nutrition that is needed by the
body.humans, especially in toddlers who are in the processdevelopment is veryfast. Growth monitoring in
toddlers is very important.

To determine quality life, Psychic and the future of toddlers.Process monitoring can done in a
cooperative way between parents and government, especially midwives and Posyandu cadres routine every
period. Growing up and developing toddlers can seen with the indicators BB/TB, TB/U, BB/U, then stored
in the Towards Healthy Card (KMS) data as picture on parents to really pay attention her toddler.

This is for monitoring purposes growth and development of toddlers every month. In cases of
stunting Nutrition in toddlers Clustering process using the Kmedoids method has low accuracy so it is not
precise if used. It will be more effective when using the method Another clustering so that the accuracy
value is obtained higher in order to facilitate the performance of midwives or cadres Posyandu is in the
process of grouping toddler data who experienced good nutrition, moderate nutrition, malnutrition and
malnutrition bad.
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Abstrak

Dengan berkembangnya zaman, tidak dapat dipungkiri bahwa ilmu pengetahuan dan teknologi
serta kemudahan perkembangan internet memudahkan manusia dalam mengidentifikasi nutrisi yang baik
yang dibutuhkan oleh tubuh. manusia khususnya pada balita yang sedang dalam proses perkembangan
sangatlah cepat . Pemantauan pertumbuhan pada balita sangat penting.

Untuk menentukan kualitas hidup, psikis dan masa depan balita. Proses pemantauan dapat
dilakukan secara kooperatif antara orang tua dan pemerintah terutama bidan dan kader Posyandu yang rutin
dilakukan setiap periode. Tumbuh kembang balita dapat dilihat dengan indikator BB/TB, TB/U, BB/U,
kemudian disimpan dalam data Kartu Menuju Sehat (KMS) sebagai gambaran orang tua untuk benar-benar
memperhatikan balitanya.

Hal ini untuk keperluan pemantauan tumbuh kembang balita setiap bulan. Pada kasus stunting Gizi
Balita Proses Clustering menggunakan metode Kmedoids memiliki akurasi yang rendah sehingga tidak
tepat jika digunakan. Akan lebih efektif bila menggunakan metode clustering lain sehingga diperoleh nilai
akurasi yang lebih tinggi guna memudahkan kinerja bidan atau kader posyandu dalam proses
pengelompokan data balita yang mengalami gizi baik, gizi sedang, gizi buruk dan gizi buruk.

Kata Kunci: Balita, Nutrisi, Clustering, Stuting, K-Medoids
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1. PENDAHULUAN
Seiring berjalannya waktu, tidak dapat dipungkiri bahwa ilmu pengetahuan dan teknologi, serta

kemudahan perkembangan internet, telah memudahkan orang untuk membedakan nutrisi baik yang
dibutuhkan tubuh mereka. Manusia, terutama anak kecil, yang berkembang sangat cepat. Pemantauan
tumbuh kembang anak usia dini sangat penting untuk menentukan kualitas hidup, psikologi dan masa depan
anak usia dini.

Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini yang baik merupakan salah satu faktor penunjang
kemajuan negara yang memerlukan perhatian khusus dari pemerintah dan pengetahuan orang tua tentang
stunting pada anak usia dini. Pada tahun 2016, 22 juta anak di bawah usia 5 tahun meninggal karena
kekurangan gizi di seluruh dunia. Data dikumpulkan berdasarkan data WHO (World Health Organization)
sedangkan status gizi balita memiliki prevalensi 22,9%. Asia dan Afrika menyumbang setengah dari
kematian anak di bawah usia 5 tahun, dan stunting juga menjadi penyebab utama di sini. Pada tahun 2017,
WHO (Organisasi Kesehatan Dunia) kembali menerbitkan data bahwa Indonesia berada di urutan kelima
dari 81 negara dengan 29,6 persen anak, dengan 7.547.000 kasus nyeri anak. Kurangnya pemahaman
keluarga tentang stunting pada anak usia dini bisa menjadi masalah serius jika terus tidak ditangani.

Masalah yang sering terjadi pada anak usia dini berkaitan dengan gizi dan pertumbuhan serta
perkembangan anak usia dini. Menurut Rahim al Adhimas, kekurangan gizi pada anak seringkali
disebabkan oleh faktor gizi yang diterima bayi (Nalendra, 2018). Isu gizi balita selalu menjadi fokus upaya
pemerintah untuk meningkatkan implementasi gizi balita. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS)
menunjukkan bahwa prevalensi anak kurang gizi di bawah lima tahun lebih dari 10 pada tahun 2018 dan
nilai untuk Jawa Timur adalah 15,20 (Statistik, 2018). Hal ini juga yang menjadi perhatian para orang tua
agar mereka memiliki informasi tentang kandungan gizi makanan. Orang tua harus sangat terampil dalam
memberi makan balita agar balita dapat memiliki pola makan yang seimbang. Adhimas menjelaskan, orang
tua Indonesia tidak mengetahui nilai gizi makanan anaknya. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti:
pendidikan, ekonomi, lingkungan, dan kepedulian terhadap sesama masyarakat (Nalendra, 2018).
Dengan adanya teknologi canggih yang saat ini berkembang sangat pesat, dan dengan memperhatikan
kasus-kasus di atas, maka dapat dibuat suatu sistem yang dapat membantu menganalisis status gizi bayi
balita dengan menggunakan beberapa metode massal yang dimaksudkan untuk memudahkan. dari proses
analitis.

Teknik pengelompokan atau analisis klaster dapat digunakan untuk mengklasifikasikan status gizi
balita di Posyandu Tanjung 1 RW 06 Desa Pepelegi Sidoarjo (Aprilia et al., 2019; Sitohang & Rikki, 2019).
Posyandu Tanjung 1 RW 06 Desa Pepelegi Sidoarjo Pengelompokan gizi anak dengan metode K-Medoids
lebih baik dari pada K-Method karena dapat mengklasifikasikan sebaran data anak disabilitas di Riau
berdasarkan nilai validitas. Selain itu, metode ini juga dapat meminimalkan jumlah kesamaan antara setiap
objek dengan titik acuan yang bersesuaian. Oleh karena itu, penggunaan PAM bertujuan untuk
mengklasifikasikan dan memilah data sehingga dapat dilakukan pengambilan keputusan stunt advisory
yang tepat di kota Surabaya.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Data Mining
Penambangan Data (DM) adalah inti dari proses Penemuan Pengetahuan dalam Basis Data (KDD) dan
melibatkan algoritme yang memeriksa data, mengembangkan pola, dan menemukan pola yang sebelumnya
tidak diketahui. Model ini digunakan untuk memahami fenomena berdasarkan data, analisis dan prediksi.
Ketersediaan dan kelimpahan informasi membuat penemuan pengetahuan dan penggalian data menjadi isu
penting dan perlu.
Menurut Larose (2007) berdasarkan tugasnya, data mining dibagi menjadi 5 kelompok, yaitu:
1.Deskripsi
Terkadang peneliti dan analisis secara sederhana mencoba mencari cara untuk menggambarkan pola dan
kecenderungan yang terdapat dalam data..
2.Estimasi
Estimasi hampir sama dengan klasifikasi, tetapi variable target estimasi lebih ke arah numerik daripada
kategori.
3.Prediksi
Prediksi hampir sama dengan estimasi dan klasifikasi, tetapi dalam prediksi akan menghasilkan nilai.
4.Klasifikasi
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Dalam klasifikasi terdapat target variabel kategori.
5.Cluster
Mengelompokan record, pengamatan dan membentuk kelas obyek-obyek yang memiliki kemiripan. Tujuan
dari algoritma cluster adalah dengan memecahkan setiap data dalam dataset menjadi kelompok kelompok
yang homogen. Kelompok data ini biasanya disebut sebagi cluster. Setiap cluster yang terbentuk akan
terdiri dari data yang sejenis dan berbeda dengan data pada cluster lainnya. Pengelompokkan ini sama
dengan cara kerja otak manusia, dimana ilmu pengetahuan dikelompokkan dalam setiap bidangnya. Dengan
adanya pengelompokkan, data yang dapat diolah dengan lebih spesifik sesuai dengan tujuan penelitian.
Pemecahan data kedalam cluster data juga diterapkan pada tahap pengolahan awal data dalam proses data
mining, sehingga dapat diterapkan metode data mining data mining kedalam setiap cluster data. Proses
clustering juga dapat mengurangi jumlah ataupun dimensi data yang diolah.

2.1.1. Stunting
Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada balita akibat kekurangan asupan gizi dan infeksi yang
berkepanjangan yang mengakibatkan tinggi badan yang lebih pendek dari standar usianya. Indonesia saat
ini menjadi urutan ke 4 dalam tingginya kasus prevelensi stunting menurut standar World Health
Organization. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengelompokkan provinsi mana yang mengalami
bayi stunting dengan cluster tertinggi maupun cluster terendah yang berguna sebagai masukan bagi
pemerintah untuk menangani dengan cepat penurunan stunting di Indonesia. Data yang digunakan dari
penelitian ini di dapat dari Badan Pusat Statistika (BPS) dengan nama indikator Prevelensi Stunting tahun
2015-2018. Dalam penelitian ini data di olah dengan menggunakan Algoritma K-Medoids yang merupakan
salah satu bagian dari algoritma clustering yang dapat memecahkan dataset ke kelompok-kelompok
diantara semua objek data dengan menggunakan objek sebagai perwakilan (medoid) dalam sebuah cluster.

2.1.2. Status Gizi Balita
Status gizi balita adalah keadaan tubuh sebagai akibat konsumsi makanan dan penggunaan zat-zat gizi. Gizi
merupakan hal penting untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan balita. Apabila status gizi balita
tidak tercukupi, maka dapat terjadi komplikasi pada kesehatannya. Misalnya anak menjadi cepat lelah
karena kurang energi, gangguan pada otak dan lain-lain. Hal ini jika terjadi secara terus-menerus akan
menjadi masalah yang serius terutama pada status gizi balita. Dibedakan antara status gizi baik, kurang dan
buruk yang diukur dengan menggunakan salah satu indeks antropometri yaitu indeks berat badan menurut
umur (BB/U).

2.1.3. Algoritma K-Medoids
Metode yang digunakan untuk pengelompokan ini adalah Partitioning Around Medoids (PAM).
Penggunaan metode ini dikarenakan tidak banyak data yang digunakan dan metode ini juga lebih baik dari
metode K-Means. Juga menurut penelitian. Metode PAM yang lebih dikenal dengan K-Medoids lebih baik
dari K-Means karena dapat mengklasifikasikan sebaran data anak disabilitas di Riau berdasarkan nilai
validitasnya. Selain itu, metode ini juga dapat meminimalkan jumlah kesamaan antara setiap objek dengan
titik acuan yang bersesuaian. Oleh karena itu, penggunaan PAM bertujuan untuk mengklasifikasikan dan
memilah data sehingga dapat dilakukan pengambilan keputusan konsultasi stunt yang tepat di kota
Surabaya.

Langkah-langkah algoritma K-Medoids:
1.Inisialisasi pusat cluster sebanyak k (jumlah cluster)
2.Alokasikan setiap data (objek) ke clusterterdekat menggunakan persamaan ukuran jarak Euclidian
Distance dengan persamaan: �(�, �) = √∑ (�� −��) � 2 �=1 (2)
3.Pilih secara acak objek pada masing-masing cluster sebagai kandidat medoids baru
4.Hitung jarak setiap objek yang berada pada masing-masing cluster dengan kandidat medoids baru.
5.Hitung total simpangan (S) dengan menghitung nilai total distance baru – total distance lama. Jika S< 0,
maka tukar objek dengan data cluster untuk membentuk sekumpulan k objek baru sebagai medoid
6.Ulangi langkah 3 sampai 5 hingga tidak terjadi perubahan medoids, sehingga didapatkan cluster beserta
anggota clustermasing-masing



64
* Wiwid Wahyudi, Alvia C. P. H., Irdha Yunianto/ Jurnal Publikasi Teknik Informatika Vol 2. No. 1 (2023) halaman 61-67

Received Desember 3, 2022; Revised Desember 15, 2023; Accepted Januarir 6, 2023

3. METODOLOGI PENELITIAN

Pada penelitian ini data mining digunakan dalam klasifikasi bayi untuk menentukan tingkat klaster bayi
sehingga provinsi tersebut dapat diberi perlakuan tambahan dengan metode K-Medoids. Pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelusuran kepustakaan, yaitu. H. pemanfaatan perpustakaan,
buku, publikasi atau jurnal sebagai bahan referensi untuk menentukan parameter yang digunakan dalam
penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data frekuensi yang dimoderasi di setiap
puskesmas di daerah Surabayai. Variabel yang digunakan adalah kumulatif prevalensi deformasi. Data
diolah dengan mengelompokkan persentase anak usia di bawah 5 tahun yang mengalami stunting menjadi 2
cluster yaitu. H. cluster tertinggi dan terendah.
Gambar 1 menjelaskan bahwa kegiatan penelitian ini diawali dengan menganalisis masalah yang ada,
kemudian ditentukan metode untuk menyelesaikan masalah yang diperoleh, kemudian data dikumpulkan,
data yang terkumpul diolah terlebih dahulu di Ms.Excel jika data yang diolah valid, maka diuji oleh
Rapidminer. Ketika hasil yang diperoleh dengan Rapidminer cocok dengan hasil yang diproses di Excel,
kesimpulan dan saran dapat dibuat. Diagram alur kerja untuk penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 1 di
bawah

ini:
Gambar 1. Diagram Aktifitas Kerja

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dijelaskan bagaimana mengimplementasikan algoritma K-Medoidss pada data stuting
gizi pada balita yang terdapat di Surabaya. Sebelum dilakukan perhitungan, Hasil dari metode K-Medoids
yaitu mengetahui pengelompokan puskesmas berdasarkan jumlah penyandang stuting gizi pada balita



65
* Wiwid Wahyudi, Alvia C. P. H., Irdha Yunianto/ Jurnal Publikasi Teknik Informatika Vol 2. No. 1 (2023) halaman 61-67

Received Desember 3, 2022; Revised Desember 15, 2023; Accepted Januarir 6, 2023

Tabel 1.1 Data Puskesmas Surabaya

Tabel 1.2 Sample Data

Dari data penelitian tersebut menghasilkan implemestasi dari rapid miner, variabel
data penelitian dapatdirepresentasikan pada visualiasi data seagai berikut:
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Gambar 5.1 Visualisasi Data Penelitian
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Dari visualisai data di atas, terlihat bahwa semua atribut data memiliki data cluster_0 dan cluster_1.
Attribute Cluster_0 Cluster_1
Nama sarana kesehatan 61 62
Dilakukan penimbangan 0 0
Jumlah Balita Ditimbang 1491 3377
Intervensi yang diberikan 0 0
Status gizi kurang 43 105
Status gizi buruk 0 4
Pemberian Vit A 6 59 bln 4773 4773
Status gizi stunting 91 486

Tabel 1.3 Visualisasi Data

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini bahwa telah diterapkan metode PAM dalam penentuan
penyuluhan stunting memperoleh dua cluster Puskesmas yaitu 0 dan 1, dimana cluster 0 berjumlah 9
Puskesmas, sedangkan cluster 1 berjumlah 23 Puskesmas, dan cluster yang diprioritaskan untuk dilakukan
penyuluhan adalah cluster 0 yaitu Puskesmas 1 Ulu, 4 Ulu, Taman Bacaan, Merdeka, Dempo,
Sabokingking, Sei Selincah, Sako, Sematang Borang. Kemudian hasil dari pengujian cluster diperoleh
angka 0.272, yang berarti cluster yang dihasilkan cukup baik, karena nilai DBI mendekati 0

Saran
Pada penelitian selanjutnya peneliti perlu memperhatikan jumlah atribut dan record dataset karena akan
mempengaruhi nilai klasifikasi yang berbeda-beda.

Ucapan Terima Kasih
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